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Abstract 

Based on Article 1 paragraph 1 of the Law of the Republic of Indonesia Number 27 of 2022 
concerning Protection of Personal Data personal data refers to individual information that can 
be identified directly or through a combination with other data, either through electronic or non-
electronic systems. Article 1 Letter a Law of the Republic of Indonesia Number 9 of 1994 
concerning Amendments to Law Number 6 of 1983 concerning General Provisions and Tax 
Procedures explains that taxpayers refer to individuals or entities determined by tax laws and 
regulations and have obligations taxation, including certain tax collectors or withholding. 
Protection of taxpayer personal data at the Regional Revenue Agency for the City of Surabaya is 
important to ensure that data processing takes into account the constitutional rights of 
taxpayers. Law Number 27 of 2022 concerning Protection of Personal Data gives rights to 
personal data subjects to delay or limit the processing of their personal data. This study uses a 
normative method to evaluate whether the interpretation of personal data protection in Law 
Number 27 of 2022 concerning Personal Data Protection has been integrated into the Law of the 
Republic of Indonesia Number 7 of 2021 concerning Harmonization of Tax Regulations and Law 
of the Republic of Indonesia Number 6 of 2023 regarding the Stipulation of Government 
Regulation in Lieu of Law Number 2 of 2022 concerning Job Creation. This study also aims to 
demonstrate efforts to protect the law regarding the confidentiality of personal data of taxpayers 
in the Surabaya Regional Revenue Agency. In conclusion, this study provides an overview of the 
existing legal protections for personal data of taxpayers and evaluates the suitability of data 
protection regulations with applicable tax regulations. 
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Abstrak 

 
Beri           dasarkan  Pasal  1  ayat  1  Undang-Undang  Reipublik  Indoineisia  Noimoir  27  Tahun  2022 
teni              tang Perlii ndungan Data Pribadi data pribadi mengi acu pada informi asi individu yang dapat 
diideintifikasi  seicara  langsung  atau  meilalui  koimbinasi  deingan  data  lainnya,  baik  meilalui 
sisteim   eileiktroni  ik   maupun   noin-eile iktroni  ik.   Pasal   1   Huruf   a   Undang-Undang   Reipublik 

Indoni eisia  Noimori  9  Tahun  1994  teintang  Peirubahan  Atas  Undang-Undang  Noimoir  6  Tahun 

1983 Teintang Keiteni              tuan Umum Dan Tata Cara Perpaji akan menji                      eilaskan bahwa Wajib pajak 
meri           ujuk keipada individu atau badan yang diteni              tukan oli       ehi                       peraturani peirundang-undangan 
peri           pajakan  dan  meimiliki  ke iwajiban  peirpajakan,  teirmasuk  peimungut  atau  pe imoti         oni              g  pajak 
teri           teintu.  Peirlindungan  data  pribadi  wajib  pajak  di  Badan  Peindapatan  Dae irah  (BPD)  Koita 
Surabaya peinting guna meimastikan pemi roise isan data teti         ap memi  peirhatikan hak 

koni stitusioinal  wajib  pajak.  Undang-Undang  Noimori  27  Tahun  2022  teintang  Peirlindungan 

Data Pribadi meimbeirikan hak keipada subjeki data pribadi  untuk meni unda atau meimbatasi 

pemi 
meni 

roiseisan   data   pribadi   meri           eika.   Pe ine ilitian   ini   meinggunakan   meti         oidei               noirmatif   untuk 
gevi             aluasi apakah interi           preitasi peri           lindungan data pribadi dalam Undang-Undang Noimoir 

27 Tahun 2022 te intang Peirlindungan Data Pribadi sudah teirinteigrasi dalam Undang-Undang 
Repi               ublik  Indonei si           ia  Nomoi  ri                     7  Tahun  2021  tentani g  Harmonii                      sasi  Peraturani Perpaji akan  dan 
Undang-Undang  Reipublik  Indoineisia  Noimoir  6  Tahun  2023  teintang  Peni              etapani Peraturani  
Pemi                      erii                  ntah Penggi anti Undang-Undang Nomi                      ori                  2 Tahun 2022 tentangi Cipta Kerji                  a. Penei lii              tian 
ini juga beirtujuan untuk meni              unjukkan upaya perlindungi an hukum terkaii t kerahasi iaan data 
pribadi   wajib   pajak   di   Lingkungan   Badan   Peindapatan   Daeirah   (BPD)   Koita   Surabaya. 
Keisimpulannya, peineli       itian ini meimbeirikan gambaran teintang peirlindungan hukum yang ada 
teirhadap  data  pribadi  wajib  pajak  dan  meingevi             aluasi  kesi           eisuaian  peri           aturan  pe irlindungan 
data deni              gan peiraturan peirpajakan yang be irlaku. 

 
Kata Kunci: Data Pribadi; Wajib Pajak; Pajak Daeri           ah; 
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A. Pendahuluan 

Pe iran    pajak    sangat    pe inting    dalam mengi arahkan    masyarakat    ke i                    arah    yang 

suatu   negi ara.   Peni  dapatan   pajak   meinjadi diinginkan oli       ehi  peimeri           intah1. 

pilar utama dalam peimbangunan Pajak    adalah    topi  ik    me inarik    untuk 

infrastruktur dan sumberi  peni danaan dibahas kareni a teirdapat pe irbeidaan 

lainnya yang beri           tujuan untuk meiningkatkan peirspeiktif   antara   pemi eri           intah   dan   wajib 

kesi           eijahteiraan semi ua warga Indoinesi           ia. Oilehi  pajak dalam memi  ahami arti pajak teirseibut. 

kareina   itu,   pajak   memi iliki   peiranan   yang Bagi   pemi eirintah,   pajak   meinjadi   sumbeir 

sangat  peni ting  dalam  meinjaga  keilancaran peni dapatan yang peinting untuk 

peimeri           intahan.   Pajak   tidak   hanya   dilihat menji                      alankan pemi                      erii                  ntahan. Untuk itu, 

sebi agai alat untuk meni gumpulkan 

peni dapatan negi  ara seibanyak mungkin, 
 

 

1 I W P Prakoso, “Perlindungan Hukum Terhadap 

teti         api juga    meimiliki    fungsi    peni  gaturan. 
Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Penerapan 

Pengampunan Pajak (Studi Di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama …,” Dharmasisya 1 (2021). 
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pemi eirintah beirupaya maksimal dalam memi iliki  nilai  yang  beirsifat  noirmatif  dan 

meni ingkatkan   peni eri           imaan   pajak   meilalui koinstitutif,    sedi angkan   keimanfaatan    juga 

peri           ubahan sistemi pemi ungutan pajak, memi butuhkan    adanya    kepi astian.   Dalam 

peri           baikan undang-undang peirpajakan, seirta mewi ujudkan cita hukum, Gustav Radbruch 

implemi eni tasi   peilapori           an   dan   pemi bayaran meni eki ankan peni ggunaan asas priori           itas dari 

pajak seci            ara eli       eiktroinik. Namun, di sisi lain, tiga nilai dasar yang meni  jadi tujuan hukum. 

banyak wajib pajak yang meni ganggap pajak Asas priori           itas4  yang digunakan oile ih Gustav 

sebi agai   beiban   yang   beirat   dan   beri           usaha Radbruch  harus  diteirapkan  deni gan urutan 

meinghindarinya. Meiskipun beigitu, kita sebi agai beri           ikut: 

tidak   dapat   meni gabaikan   peri           an   pe inting a. Keai dilan Hukum; 

pajak dalam peireki oni  omi ian Indoni e isia. Pajak b. Kemi anfaatan Hukum; 

dianggap seibagai pilar utama peri           eki  oni oimian c. Kepi astian Hukum; 

kareina meni jadi sumberi peni dapatan2 Pajak,  yang  juga  dikeni  al  seibagai  tax, 

teri           beisar bagi neigara. 

Seli       ain untuk meingatur dan 

meimiliki peri           an yang signifikan dalam 

peimbangunan  eikoni              omi                       i5   suatu  neigara  dan 

meni gaturkan masyarakat, dibeintuknya meirupakan  salah  satu  sumbeir  peineirimaan 

aturan hukum didasari oli       ehi  landasan teri           besi           ar.    Meni  urut   P.J.A   Andriani,   pajak 

filosi           oifis yang paling pe inting, yaitu digunakan  untuk  memi                      biayai  pengi elui                      aran- 

meimberi           ikan rasa ke iadilan ke ipada peni geli       uaran   umum   yang   teri           kait   deni  gan 

masyarakat.  Hukum  beirfungsi  sebi  agai alat tugas neigara. 

untuk   meni capai   keai dilan   seisuai   deni  gan Hak    asasi    manusia6      yang    meiliputi 

harapan publik. Namun, dalam proiseis perlii ndungan data pribadi merupakani 
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peni 
e igakan    keiadilan    meli       alui instrumeint bagian    peinting    dari    peirlindungan    data 

hukum3,  seiring  kali  teri           dapat  dileima  yang pribadi bagi wajib pajak. Kemi ajuan 

tak teireilakkan. teki noiloigi infoirmasi dan komi  unikasi saat ini 

Seti         iap peimbeni tukan hukum harus meimpeirmudah  akseis  masyarakat  teri           hadap 

dilakukan deingan peinuh peri           timbangan 

karena semuanya diarahkan untuk 4 Supriyo. 
i i 

5 Indira Despuanitara Batara Randa and Imam 

meincapai cita  hukum, yaitu keiadilan, 

kemi                      anfaatan, dan keipastian.  Keai             dilan 

 
 

2 MH. DR. Niru Anita Sinaga, SH, “Pemungutan 

Pajak Dan Permasalahannya Di Indonesia,” Jurnal 

Ilmiah Hukum Dirgantara 7, no. 1 (2014): 142–57, 

https://doi.org/10.35968/jh.v7i1.128. 
3 Agus Supriyo, “Upaya Hukum Pemegang Surat Ijo 

Untuk Mendapatkan Sertifikat Hak Milik Dalam 

Persepktif Keadilan,” 2021. 

Haryanto, “Perlindungan Hukum Atas Data Wajib 

Pajak Dalam Sistem Automatic Exchange Of 

Information (Aeoi) Studi Perbandingan Indonesia 

Uni Eropa,” Legal Standing : Jurnal Ilmu Hukum 5, 

no. 1 (2021): 25, 

https://doi.org/10.24269/ls.v5i1.3563. 
6 Rosihan Luthfi, “Perlindungan Data Pribadi 

Sebagai Perwujudan Perlindungan Hak Asasi 

Manusia,” Jurnal Sosial Teknologi 2, no. 5 (2022): 

431–36, 

https://doi.org/10.36418/jurnalsostech.v2i5.336. 
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data    pribadi.    Me ilalui    sisteim    eileiktroni ik, keibijakan  peirlindungan  data  pribadi  yang 

masyarakat dapat deni gan mudah tepi at. 

memi peiroilehi data  pribadi  teri           sebi  ut.  Seji       alan Dalam koni  teiks ini, pe irlindungan 

deingan peri           kemi  bangan teki noiloigi, keisadaran hukum  teirhadap  keri           ahasiaan  data  pribadi 

masyarakat   teintang   peni tingnya   meinjaga wajib  pajak  di  BPD  Koti         a  Surabaya  meinjadi 

keri           ahasiaan data pribadi juga meni  ingkat. sangat   reileivan.   Tujuan  dari   peirlindungan 

Dalam   eri           a   digital   ini,   peri           lindungan data  pribadi  wajib  pajak  adalah  meni ceigah 

hukum  teirhadap  keirahasiaan  data  pribadi penyalai  hgunaan,  aksesi                     yang  tidak  sah,  dan 

wajib pajak meni  jadi hal yang krusial. Badan peingungkapan    ilegi  al    teri           hadap    infori           masi 

Peni dapatan   Daeirah   (BPD)   Koita   Surabaya seinsitif yang dikumpulkan oilehi BPD. Hal ini 

sebi agai leimbaga peirpajakan meimiliki juga beri           koni  tribusi pada kepi eri           cayaan 

tanggung jawab untuk meinjaga keirahasiaan masyarakat    teri           hadap    sistemi peri           pajakan 

dan privasi data pribadi wajib pajak yang seirta peni tingnya meni  jaga privasi dan 

meireika  kumpulkan  dan  keiloli       a.  Dalam  hal 

peirlindungan  data  pribadi,  Undang-Undang 

keai             manan data pribadi. 

Koita Surabaya, seibagai salah satu koti         a 

Noimori  27 Tahun 2022 teni tang be isar di Indoineisia, memi  iliki popi  ulasi wajib 

Pe irlindungan  Data  Pribadi  (UU  PDP)  dan pajak    yang    signifikan.    O ilehi kareina    itu, 

Undang-Undang Keti         eni  tuan Umum dan Tata peinting  untuk  meinjaga  peirlindungan  data 

Cara    Peirpajakan    (UU    KUP)    meirupakan pribadi  wajib  pajak  guna  mempertahankanii 

dasar hukum yang peinting. 

Di  eri           a  digital,  cara  BPD  Koita  Surabaya 

kepi 

peni 

eircayaan meri           eki              a dan meinceigah 

yalahgunaan data oli       eih pihak yang tidak 

meingumpulkan, meinyimpan, dan be irweinang. Sebi  agai Badan Pe indapatan 

meimprosi           eis  data  pribadi  wajib  pajak  teli       ah Daerahi (BPD)  Kotai Surabaya,  lemi                      baga  ini 
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meni 
galami peirubahan seibagai akibat meimiliki tanggung jawab untuk meilindungi 

peri           tukaran infori           masi dan peni ggunaan dan meni jaga keirahasiaan data pribadi wajib 

teki noiloigi infori           masi dan koimunikasi7. pajak yang diperi           oilehi  nya. 

Namun,   deingan   ke imajuan   teiknoiloigi   juga 

datang  tantangan  baru  dalam  peri           lindungan 

Sebi              agai   bagian   dari   tugasnya   dalam 

meingumpulkan peindapatan pajak, BPD 

data    pribadi.    Oli       ehi  kareni  a    itu,    leimbaga Koita Surabaya peirlu meinyadari peni tingnya 

peirpajakan   harus   meimastikan   keai manan peri           lindungan  data  pribadi  wajib  pajak  dan 

data pribadi yang meireki a peiroile ih, meinjaga meineri           apkan praktik teri           baik dalam 

keirahasiaan  wajib  pajak,  dan  meineri           apkan meli       indungi   data   teri           sebi  ut.   Hal   ini   seji       alan 

deni              gan  upaya  pemi                      erii                  ntah  Indonei  si           ia  dalam 
 

 

7 Wahyudi Djafar, “Hukum Perlindungan Data 

Pribadi Di Indonesia,” n.d. 

meli       indungi   data   pribadi   meilalui   undang- 

undang   peri           lindungan   data   pribadi   yang 
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baru.  Peiraturan  Walikoti         a  Noimoir  90  Tahun cendi erungi memi                      atuhi dan memi                      enuhii  

2021 teintang Kedi udukan, Susunan keiwajiban peirpajakan10. 

Ori           ganisasi,  Uraian  Tugas,  dan  Fungsi  Seirta Hasil bebi e irapa peineli       itian 

Tata Keirja Badan Peindapatan Daeirah (BPD) meni unjukkan bahwa ke iadilan, yang 

Koita   Surabaya   teli       ah   meni  gatur tugas dan ditunjukkan  oilehi oitori           itas  peri           pajakan  atau 

peli       aksanaan  peingoilahan  data  oibjeik  pajak peimeirintah,  dapat  memi peni garuhi  peirilaku 

dan wajib pajak oileih BPD Koita Surabaya. wajib  pajak.  Ada  tiga  jeni is  keiadilan  yang 

Tingkat kebi eri           hasilan peimungutan dibahas dalam catatan ini. Keai dilan 

pajak  dipeni garuhi  oilehi  tingkat  keipatuhan distributif adalah peirseipsi bahwa 

wajib pajak. Untuk meni ingkatkan peimeirintah    beirtindak    seibagai    peingeiloila 

peni              eri           imaan  pajak,  peirlu  dilakukan  upaya 

untuk meiningkatkan keipatuhan wajib pajak. 

yang   baik   dan   bijaksana   teirhadap   pajak 

yang  meri           e ika  pungut.  Keiadilan  proiseidural 

Salah satu upaya yang dapay dilakukan oileih adalah  peirsepi si  bahwa  oti         ori           itas  peirpajakan 

Badan    Peindapatan    Daeri           ah    (BPD)    Koita meingikuti prosi           edi  ur yang adil dalam 

Surabaya   adalah   deingan   meni gumpulkan be irurusan   deni  gan   wajib   pajak.   Keiadilan 

peni e irimaan meilalui tingkat kepi atuhan reti         ributif   adalah   peri           seipsi   bahwa   oti         oiritas 

sukareila yang tinggi deimi meindori           oni              g peirpajakan memi beri           lakukan hukuman 

peineirimaan pajak8 seirta diseilaraskan dengi an adil atas pelangi garan aturan 

deni gan peineigakan hukum yang adil. peirpajakan. Studi meinunjukkan bahwa 

Salah   satu  faktori yang  meimeingaruhi keitidakadilan teirkait deni gan 

kepi  atuhan wajib pajak9  adalah keiperi           cayaan keiceinderi           ungan wajib pajak (atau 

wajib   pajak   teri           hadap   peimeirintah   dalam pemi beinaran) untuk tidak meimatuhi 
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peingeli       oli       aan dan peinyimpanan data pribadi peraturan.i 

meireki  a. Deingan  pe ingeli       oilaan  data  pribadi Dalam   kointeiks   keiadilan   prosi           edi  ural, 

yang  tepi  at,  wajib  pajak  akan  meri           asa  aman yang   beirkaitan   deingan   peni  geiloilaan   data 

dan peircaya keipada pemi  eri           intah, yang pada pribadi, diatur dalam Undang-Undang 

gilirannya    akan   meimbuat    meireki a    lebi              ih Noimori  27 Tahun 2022 teintang 

 
 
 
 
 

 

8 Suryo Prasetya Riyadi, Benny Setiawan, and Dio 

Alfarago, “Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak, 

Pemeriksaan Pajak, Dan Pemungutan Pajak 

Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Badan,” 

Jurnal Riset Akuntansi & Perpajakan (JRAP) 8, no. 

02 (2021): 57–67, 

https://doi.org/10.35838/jrap.2021.008.02.16. 
9 Riyadi, Setiawan, and Alfarago. 

Peri           lindungan   Data   Pribadi.   Data   pribadi 

meri           ujuk   pada   infori           masi   te intang   individu 

yang   dapat   diideintifikasi   seci            ara   langsung 

atau   tidak   langsung,   baik   meli       alui   sistemi 

e ileiktroinik maupun noin-eileki              troinik. 

Peri           lindungan  data pribadi meri           upakan 

 
10 Riyadi, Setiawan, and Alfarago. 
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upaya   yang   dilakukan   untuk   meilindungi dari seigi regi ulasi, kebi ijakan, maupun 

data pribadi  dalam proise is  peingoilahan data teknoi li       ogi             i infoirmasi12  yang digunakan. 

guna  meinjamin  hak  koinstitusioni  al  subjeki Dalam   tulisan   ini,   yang   beirjudul 

data pribadi dari aksesi yang tidak "Peri           lindungan Hukum Teri           hadap 

diseni gaja11. Undang-Undang Nomi  oir 27 Keirahasiaan Data Pribadi Wajib Pajak 

Tahun   2022   teni  tang   Peri           lindungan   Data Daeri           ah", akan dibahas meni  geni  ai peintingnya 

Pribadi juga meinje ilaskan bahwa subjeik data perlii ndungan    data    pribadi    wajib    pajak 

pribadi    dalam    kointeiks    peirpajakan    atau dalam koni  teki s peirpajakan, analisis 

hukum pajak adalah wajib pajak. teirhadap   kebi  ijakan   dan   peiraturan   yang 

Tulisan   ini   meinyajikan   analisis   rinci 

meingeinai   keirahasiaan   data   pribadi   wajib 

diteri           apkan  oli       e ih  Badan  Pe indapatan  Daeirah 

(BPD)   Koti         a   Surabaya,   seri           ta   meimberi           ikan 

pajak   di   Koti         a   Surabaya   dan   upaya   yang reikoimeni  dasi untuk meni  ingkatkan 

teli       ah   dilakukan   oilehi  pemi eri           intah   daeirah peri           lindungan  data  pribadi  wajib  pajak  di 

dalam   meilindungi   data   teri           seibut.   Analisis Kotai Surabaya. Meilalui jurnal ini, 

dilakukan teirhadap kebi ijakan dan diharapkan   dapat   meimberi           ikan   kointribusi 

peiraturan    yang    diteirapkan    oli       eih    Badan 

Pe indapatan   Daeri           ah   (BPD)   Koti         a   Surabaya 

dalam meilindungi data pribadi wajib pajak. 

Seli       ain  itu,  tulisan  ini  juga  meimbandingkan 

peiraturan dan kebi              ijakan peirlindungan data 

dalam peingeimbangan keibijakan dan praktik 

teri           baik untuk meilindungi data pribadi wajib 

pajak  di  Badan  Peni              dapatan  Daeri           ah  (BPD) 

Koita Surabaya. 

pribadi   yang   ada   deni  gan   peri           aturan   yang B. Metode Penelitian 

beri           laku seirta me ingemi bangkan Meri          upakan peni              eli      itian hukum noirmatif 13 

reki  oimeindasi untuk meni  ingkatkan deingan meineilaah peiraturan peirundang- 

peri           lindungan    data    pribadi    wajib    pajak. undangan,  hasil  peni  eilitian,  jurnal  ilmiah  dan 
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Tulisan ini meimbeirikan reki 
omi  eni dasi reifeireni si.   Hasil   peineilitian   meinggambarkan 

kepi  ada   Badan   Peni dapatan   Daeirah   (BPD) bagaimana   batas   peri          lindungan   keirahasiaan 

Koti         a Surabaya untuk meiningkatkan 

peirlindungan data pribadi wajib pajak, baik 

data waib pajak dan bagaimana batas 

kewi                    einangan Badan Peindapatan Daeirah (BPD) 

dalam   memi                     beirikan   informasii data   pribadi 
 
 
 
 

 

11 Upik Mutiara and Romi Maulana, “Perlindungan 

Data Pribadi Sebagai Bagian Dari Hak Asasi 

wajib pajak meilalui sistemi 

noni              eileiktroinik. 

 
12 Mutiara and Maulana. 

eileiktroinik maupun 

Manusia Atas Perlindungan Diri Pribadi,” 

Indonesian Journal of Law and Policy Studies 1, no.

 1 (2020): 42, 

https://doi.org/10.31000/ijlp.v1i1.2648. 

13 Latifah Amir dan Anas Agusmi Putra, “Kebijakan 

Hukum Pemerintah Provinsi Jambi Dalam 

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Bagi Suku 

Anak Dalam” 3 (2016): 1–23. 
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meni 

Peni              deikatan    yuridis    nori          matif14      untuk 

ganalisis seicara kritis teirkait peirlindungan 

pribadi wajib pajak dan bagaimana 

peirlindungan   hukum   teirhadap   keirahasiaan 

data    pribadi    teri          hadap    wajib    pajak    yang 

beri          tujuan untuk meinggali dan 

data   pribadi   wajib   pajak   daeirah   di   Badan 

Peni              dapatan   Daeri          ah   (BPD)   Koita   Surabaya 

meni gungkapkan bagaimana peirlindungan dan apakah  sudah  seisuai  deingan  Undang-Undang 

peni eigakan    hukum    masyarakat    atas    data Nomi  ori  27 Tahun  2022  teintang  Peirlindungan 

pribadi meireika. Data   Pribadi   seirta   apakah   Undang-Undang 

Deni  gan   cara   meingadakan   peineilusuran Keti        eintuan  Umum  dan  Tata  Cara  Peirpajakan 

teri          hadap   peri          aturan-peiraturan   dan   liteiratur- 

liteiratur yang beirkaitan deingan peirmasalahan 

(UUKUP)    teli      ah    meireipreiseintasikan    teirkait 

peri          lindungan    data    pribadi    seisuai    deingan 

yang  diteli      iti  yaitu  Undang-Undang  Nomi  ori  6 Undang-Undang Noimori  27 Tahun 2022 

Tahun  1983  teintang  Keiteni  tuan Umum dan teni tang Peirlindungan Data Pribadi. 

Tata    Cara    Peirpajakan    seibagaimana    teilah 

beibeirapa kali diubah teirakhir deingan Undang- C. Pengaturan terkait perlindungan 

Undang   Noimori 

Undang    Noimori  

28 Tahun 2007, Undang- 

30    Tahun    2014    teintang 

hukum terhadap kerahasiaan data 

pribadi wajib pajak 

Administrasi   Peimeirintahan,   Undang-Undang Peri           lindungan  hukum  adalah  tindakan 

Noimori  27 Tahun  2022  teintang  Peirlindungan yang   dilakukan   untuk   meimbeirikan   rasa 

Data Pribadi dan Peiraturan peirundang- aman    kepi  ada    individu    yang    meingalami 

undangan lainnya. Disamping itu juga 

digunakan peindapat para ahli hukum peirdata 

peilanggaran hak asasi manusia akibat 

tindakan  ori           ang  lain.  Tujuan  peirlindungan 

yang  teri          muat  dalam  liteiratur,  jurnal  maupun hukum   adalah   memi astikan bahwa warga 

artikeil  baik  dalam  beintuk  ceitakan  maupun 

dalam beintuk eileiktroinik. 

dapat meinikmati hak-hak yang dijamin oilehi 

hukum.    Seicara    seideirhana,    peirlindungan 
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Peni  deikatan yuridis noirmatif untuk hukum  meirupakan  upaya  yang  dilakukan 

meinganalisis seci           ara kritis teirkait peirlindungan 

data    pribadi    teirhadap    wajib    pajak    yang 

beri          tujuan untuk meinggali dan 

meni              gungkapkan bagaimana peri          lindungan dan 

oli       ehi  peinegi             ak    hukum    untuk    meilindungi 

individu  dari  situasi  yang  dapat  meirugikan 

meireika, baik seci            ara meintal maupun fisik. 

Infoirmasi   pada   dasarnya   adalah   hal 

peinegi akan   hukum   atas   peri          lindungan   data yang teirkait deni gan data yang dimiliki oile ih 

seiseoi              rangi  sebagi  ai    subjeki hukum,    yang 

14 Supriyono Supriyono and Anang Dony Irawan, 

“Semangat Kebangkitan Nasional Untuk 

beri           kaitan   langsung   deingan   dirinya.   Data 

tersebut merujuk pada Privacy of Data 

Menghadapi  Covid-19  Dalam  Konteks  Pancasila 
i i i i

 

Dan Konstitusi,” Jurnal Pendidikan Sosial 

Keberagaman 7, no. 2 (2022): 141–48, 

https://doi.org/10.29303/juridiksiam.v7i2.137. 

Aboui              t Peri           soin (Pribadi dari Infoirmasi 

Seioirang).  Di  eira  digital  saat  ini,  infoirmasi 
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memi iliki  makna  yang  leibih  luas  daripada Ada   be iberi           apa   cara   untuk   meli       indungi 

seikadar    beintuk    data    itu    seni  diri,   yaitu keri           ahasiaan data wajib pajak daeirah seci            ara 

seibagai  infoirmasi.  Memi  ahami  infori           masi  itu hukum, yaitu: 

seindiri beirarti meimahami  data yang  dioilah a. Mengi acu  pada  Undang-Undang  Nomi                      ori  

meli       alui   peirangkat   yang   beri           fungsi   seci             ara 14  Tahun  2008  teni  tang  Keti         eri           bukaan 

oitoimatis  untuk  meiresi           poins  instruksi  yang 

diberi           ikan  dan  ditemi                      patkan  deingan  tujuan 

Infoirmasi   Publik.   Meiskipun   undang- 

undang ini meineikankan pada 

teirteni tu untuk diprosi           eis. transparansi   infori           masi   publik,   teti         api 

Pe imeirintah  memi  iliki  keiwajiban  untuk juga meni gatur peingeci           ualian dalam 

memi beri           ikan peirlindungan hukum teirhadap peni gumuman infoirmasi yang beirkaitan 

data  pribadi  individu  kareina  hal  teri           sebi              ut dengi an  kepentiii ngan  negi             ara,  keami anan 

be irhubungan deingan hak asasi warga nasioni al, dan keri           ahasiaan data pribadi. 

neigara15. Di Indoni  esi           ia, Undang-Undang b. Meinggunakan Peiraturan Daeri           ah 

Dasar   Negi  ara   Repi ublik   Indoni esi           ia   tahun teintang    Peri           lindungan    Data    Pribadi. 

1945 juga meni gakui  hak atas  peri           lindungan Beiberi           apa   daeirah   di   Indoinesi           ia   teilah 

diri    pribadi    warga    neigara,    yang    diatur meni geli       uarkan  peri           aturan  daeirah  yang 

dalam   Pasal   28   huruf   G.   Pasal   teri           seibut mengi atur   perlii ndungan   data   pribadi, 

meni yatakan bahwa seitiap individu meimiliki teri           masuk    data    wajib    pajak    daeirah. 

hak untuk dilindungi dalam hal 

peirlindungan diri pribadi, keli       uarga, 

Peri           aturan  daeri           ah  ini  beirtujuan  untuk 

meingatur  dan  meli       indungi  data  pribadi 

kehi  oirmatan,  harta   beni da   yang   beirada   di yang    diperi           oli       ehi  atau    diproisesi oli       eih 

bawah    keki uasaannya,    seirta    hak    untuk instansi pemi eirintah daeirah. 

meirasa  aman  dan  dilindungi  dari  ancaman c. Meni ggunakan   sisteim   infoirmasi   yang 
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dan   keitakutan   dalam   meilaksanakan   atau 
aman dan teri           eni  kripsi untuk 

tidak meli       aksanakan seisuatu yang meni yimpan  data.  Instansi  pemi eri           intah 

meirupakan   hak   asasi.   Dalam    Pasal   ini, daeri           ah  harus  memi  astikan bahwa data 

deni gan    jeilas    dinyatakan    bahwa    neigara wajib pajak yang me ireika miliki 

meimiliki  tanggung  jawab  untuk  meni jamin disimpan  dalam  sistemi infoirmasi  yang 

hak dan meli       indungi kehi  idupan pribadi bagi aman   dan   teri           e inkripsi.   Ini   beri           tujuan 

warga negi aranya. untuk meinceigah akseis 

tidak beri           we inang. 

oile ih pihak yang 

d. Meimbatasi  akseis  teirhadap  data  wajib 

15 Emmy Febriani Thalib Evelyn Angelita 
pajak daeri           ah. Instansi pemi eirintah 

Pinondang Manurung, “Tinjauan Yuridis 

Perlindungan Data Pribadi Berdasarkan UU Nomor 

27 Tahun 2022,” 2022, 139–48. 

daeirah harus meimbatasi aksesi 

teri           hadap    data    wajib    pajak    daeirah 
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hanya  keipada  pihak  yang  beirweni              ang 

dan meimbutuhkan data teri           seibut untuk 

itu,   undang-undang   ini   juga   meimberi           ikan 

hak-hak   keipada   wajib   pajak   teirkait   data 

meni jalankan tugas-tugas meireki              a. pribadi meri           eki  a, seiperi           ti hak untuk 

e. Meni geni  akan sanksi pidana bagi meni gakseis,  meimperi           baiki,  meinghapus,  dan 

peilanggaran keri           ahasiaan data. Undang- 

Undang ITEi      dan KUHP dapat digunakan 

meimbatasi peni 

meri           e ika. 

ggunaan data pribadi 

untuk meni jeri           at peli       aku yang meilakukan Di sisi lain, UU KUP meingatur proiseidur 

peni gungkapan    atau    peinyalahgunaan peri           pajakan   di   Indoineisia.   Dalam   koni teiks 

data wajib pajak daeri           ah. Dalam hal ini, perlii ndungan keirahasiaan data pribadi 

peilaku   dapat   dikeni ai   sanksi   pidana wajib  pajak,  UU  KUP  meinegi askan bahwa 

yang beri           at sebi agai beni tuk data   pribadi   wajib   pajak   yang   dipeiroli       ehi  

peri           lindungan    hukum    teri            hadap    data 

wajib pajak daeirah. 

Badan    Peindapatan    Dae irah    (BPD)    Koti         a 

Surabaya   beri           sifat   rahasia.   Hal   ini   beri           arti 

Peni gaturan meingeni  ai peirlindungan BPD   meimiliki   kewi  ajiban   untuk   meni jaga 

hukum  teri           hadap  keri           ahasiaan  data  pribadi 

wajib pajak meli       ibatkan dua undang-undang 

keirahasiaan data pribadi teirseibut dan tidak 

boli       eih    meingungkapkannya    ke ipada    pihak 

utama,   yaitu   Undang-Undang   Nomi  ori  27 keti         iga  tanpa  peirseitujuan  wajib  pajak  atau 

Tahun   2022   teintang   Peri           lindungan   Data tanpa dasar hukum yang jeli       as. Seilain itu, UU 

Pribadi (UU   PDP)   dan   Undang-Undang KUP juga meni yeidiakan meki anismei  

Keiteintuan Umum dan Tata Cara Peri           pajakan kebi  eri           atan  dan  seni gketi         a  bagi  wajib  pajak 

(UU KUP). Kedi ua undang-undang ini yang meirasa bahwa ke irahasiaan data 

memi beri           ikan  landasan  hukum  yang  peni ting pribadi meri           eika teli       ah dilanggar. 

untuk   meni jaga   keirahasiaan   data   pribadi Dalam peilaksanaannya, Badan 
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wajib pajak. 
Peni dapatan  Daeri           ah  (BPD)  Koti         a  Surabaya, 

UU   PDP   meri           upakan   undang-undang sebi agai    lemi  baga    peri           pajakan    di    wilayah 

yang seicara khusus meingatur peirlindungan 

data  pribadi  di  Indoineisia.  Undang-undang 

teirseibut,  harus  meimatuhi  keiteni              tuan  yang 

teirdapat    dalam    UU    PDP    dan    UU    KUP. 

ini meingatur beri           bagai aspeki teri           kait Meri           e ika   harus   meni  jaga   keirahasiaan   data 

peni gumpulan,  pe inggunaan,  peingungkapan, pribadi  wajib  pajak  yang  meire ika  peiroile ih, 

dan   peimroiseisan   data   pribadi,   teirmasuk 

data pribadi wajib pajak. UU PDP 

meni              ggunakan   data   teirseibut   hanya   untuk 

tujuan  yang  sah  sesi           uai  de ingan  peiraturan 

meinegi  askan bahwa seitiap pemi rosi           eisan data peirpajakan, dan meni gimpleimeintasikan 

pribadi harus dilakukan deingan itikad baik, langkah-langkah keai manan yang dipeirlukan 

propi oirsioinal,   dan   seisuai   deingan   prinsip- untuk meilindungi data dari akseis yang tidak 

prinsip   peirlindungan   data   pribadi.   Seilain 
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sah atau peinggunaan yang meilanggar dikeni  ai   sanksi   administratif   dan   pidana 

hukum. seisuai deni gan peiraturan pe irundang- 

Pe inting untuk dipeirhatikan bahwa undangan   yang   berlaku.i Namun,   Undang- 

wewi einang BPD dalam meimberi           ikan Undang   Nomi  ori  27   Tahun   2022   te intang 

infori           masi   data   pribadi   wajib   pajak   juga Perlii  ndungan    Data    Pribadi    memberiii  kan 

harus sesi           uai deni gan wewi einang dan batasan peirlindungan yang lebi  ih koimprehi eni sif 

yang  diteitapkan  dalam  undang-undang  dan terhadai p data pribadi, teirmasuk data wajib 

peiraturan  yang  beri           laku.  Dalam  hal  ini,  UU pajak,   meli       alui   peni  gaturan   meingeni  ai hak- 

PDP dan UU KUP meimbeirikan dasar hukum hak pemi                      ilik data, kewajii ban pengi eiloli       a data, 

yang peni ting untuk meli       indungi keirahasiaan meikanismei                  peingoli        ahan   data,   dan   sanksi 

data pribadi wajib pajak, meimastikan bagi peilanggaran. De ingan demi ikian, 

peirlindungan    hak-hak    wajib    pajak,    dan undang-undang  ini  meni jadi payung hukum 

meni gatur proisedi ur peni ggunaan data yang   leibih   kuat   dalam   meilindungi   data 

pribadi dalam koni teki s peri           pajakan. pribadi, teri           masuk dalam koni  teiks 

Meiskipun Undang-Undang Reipublik peri           pajakan. 

Indoni e isia   Noimori  7   Tahun   2021   teintang Undang-Undang Noimori  27 Tahun 2022 

Harmoni isasi   Peri           aturan   Pe irpajakan   teli       ah teni tang    Peirlindungan    Data    Pribadi    (UU 

meingatur  peirlindungan  data  pribadi  dalam PDP)    adalah    peraturani yang    mengi  atur 

kointeki  s peri           pajakan, namun beilum peri           lindungan  data  pribadi  di Indoineisia. UU 

seki omi prehi eni sif  Undang-Undang  Noimoir  27 ini   meli       indungi   hak   asasi   manusia   teirkait 

Tahun   2022   teni  tang   Pe irlindungan   Data deingan peingumpulan, peni ggunaan, 

Pribadi. Dalam Pasal 35A ayat (2) UU KUP, peni goilahan,    peinyimpanan,    peni ghapusan, 

dijeilaskan  bahwa   Direki tur   Jeni deri           al   Pajak dan  pemi  indahan data pribadi. Data pribadi 

dan    peigawai    Direki 
dilarang    untuk    meni 

tori           at    Je inderi           al    Pajak gungkapkan rahasia 
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meri           ujuk   pada   

infori           masi   apapun   

teintang sesi           eioirang  

yang  bisa  

diide intifikasi  langsung 

wajib   pajak   yang   meri           eki  a   peri           oli       eih   dalam atau tidak langsung. UU PDP meni gharuskan 

meni jalankan tugasnya, keicuali deni gan pihak yang meni gumpulkan dan memi  proisesi  

peirseti         ujuan teri           tulis dari wajib pajak seli       aku 

peimilik data16  eai             tau beri           dasarkan keiputusan 

data    pribadi    untuk    meimastikan    bahwa 

peingoli       ahan data dilakukan seci            ara sah, adil, 

peni gadilan.   Seilain   itu,   Pasal   36   UU   KUP dan    transparan.    Seilain    itu,    pihak    yang 

meni yeibutkan  bahwa  peilanggaran  teri           hadap memi prosi           eis   data   harus   meilindungi   data 

keti         eni  tuan keri           ahasiaan teri           sebi  ut dapat pribadi17  teirseibut dari aksesi yang tidak sah 

16 Sekaring Ayumeida Kusnadi, “Perlindungan 

Hukum Data Pribadi Sebagai Hak Privasi,” AL 

WASATH Jurnal Ilmu Hukum 2, no. 1 (2021): 9–16, 

https://doi.org/10.47776/alwasath.v2i1.127. 

17 Maichle Delpiero et al., “Analisis Yuridis 

Kebijakan Privasi Dan Pertanggungjawaban Online 
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dan keiboicoiran. Jika teirjadi peli       anggaran, UU 

PDP meimbeirikan sanksi keipada pihak yang 

bahwa data pribadi wajib pajak yang 

meireika kumpulkan dan prosi           eis dioilah 

meimprosi           esi data pribadi. seisuai deni gan keti         eni  tuan yang diatur dalam 

Pe irlindungan hukum teirhadap 

keirahasiaan   data   pribadi   wajib   pajak   di 

Undang-Undang   Nomi                      oir   27   Tahun   2022 

teintang    Peirlindungan    Data    Pribadi    (UU 

Badan   Peni dapatan   Daeri           ah   (BPD)   diatur PDP). Tindakan ini akan meimbantu 

oli       eih be iberi           apa peri           aturan peri           undang- memi astikan   bahwa   hak    asasi   manusia 

undangan, teri           masuk Undang-Undang teri           kait   dengi an   peirlindungan   data  pribadi 

Noimori  11  Tahun  2008  teni tang  Infoirmasi wajib pajak teirjaga deingan baik. 

dan Transaksi Eileiktroinik yang teilah diubah 

oileih Undang-Undang Nomi  oir 19 Tahun 2016 D. Kewenangan Badan Pendapatan 

teni 

Nomi  

tang   Peri           ubahan   Atas   Undang-Undang 

ori                       11  Tahun  2008  Teni              tang  Infoirmasi 

Daerah (BPD) Kota Surabaya dalam 

memberikan informasi data pribadi 

Dan  Transaksi  Eileki troinik,  seri           ta  Pe iraturan wajib pajak 

Meni teri           i   Dalam   Negi  eiri   Nomi  ori  71 Tahun Badan  Peindapatan  Daeirah  (BPD)  Koti         a 

2019  teintang  Peri           lindungan  Data  Pribadi  di Surabaya    memi                      iliki kewei nangi  an khusus 

Lingkungan   Pemi eri           intah   Daeirah.    Namun, dalam    memi beirikan    infori           masi    meingeni               ai 

praktik di lapangan masih peri           lu 

ditingkatkan, teirutama dalam hal kesi           adaran 

data  pribadi  wajib  pajak.  Keiweinangan  ini 

didasarkan  pada  peiraturan  peirpajakan  dan 

pegi awai  Badan  Peindapatan  Daeri           ah  (BPD) administrasi    peirpajakan    yang    meingatur 

meni geni  ai    peni tingnya    peri           lindungan   data BPD.   Beri           ikut   ini   adalah   be ibe irapa   poiin 

pribadi   dan   peine irapan   sanksi   teri           hadap peni ting   teirkait   keiweinangan   BPD   dalam 

peilanggaran yang teri           jadi. memi beri           ikan infoirmasi meni geni  ai data 
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Namun demi 
ikian, Undang-Undang pribadi wajib pajak: 

Keiteintuan Umum dan Tata Cara Peirpajakan a. Peni gumpulan Infoirmasi: BPD 

(UUKUP)   tidak   seci            ara   spesi           ifik   meni  gatur be irweinang untuk meni gumpulkan 

peirlindungan data pribadi. Mesi           kipun begi itu, infoirmasi dan doikumein teirkait deingan 

UUKUP   meni gandung   keti         e intuan-keti         eintuan wajib   pajak,    teirmasuk   data    pribadi 

yang beri           kaitan deingan meinjaga sepi e irti  nama,  alamat,  nomi oir  ideintitas, 

keirahasiaan infoirmasi teri           kait deingan pajak. 

Oileih  kareina  itu,  Badan  Pe indapatan  Daeri           ah 

dan  infori           masi  lain  yang  reileivan  untuk 

tujuan administrasi peirpajakan. 

(BPD)  Koita  Surabaya  dan  semi ua  leimbaga b. Veirifikasi   dan   Peinagihan   Pajak:   BPD 

peirpajakan lainnya harus memi                      astikan 

Marketplace Dalam Pelindungan Data Pribadi 

Pengguna Pada Kasus Kebocoran Data” 9 (2021). 

dapat meinggunakan data pribadi wajib 

pajak     untuk     meilakukan     veirifikasi 

teirhadap  keiwajiban  pajak  yang  harus 
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dibayarkan  dan  meli       akukan  peinagihan keiteni tuan  peri           aturan  peirundang-undangan 

teri           hadap pajak yang beli       um dibayar. peri           pajakan. Namun, Badan Pendapatani 

c. Kebi eri           atan   dan   Seni gketi         a   Pajak:   BPD Daeri           ah (BPD) Koita Surabaya tidak meimiliki 

dapat meinggunakan data pribadi wajib 

pajak dalam proiseis peinyeilesi           aian 

kewi                    e inangan  untuk  memi                      beri           ikan  infoirmasi 

data  pribadi  wajib  pajak  ke ipada  pihak  lain 

kebi  e iratan dan seni gkeita peirpajakan. yang tidak meimiliki keiweinangan yang sama 

d. Keirahasiaan      Data:      BPD      meimiliki 

keiwajiban  untuk  meni              jaga  keirahasiaan 

data  pribadi  wajib  pajak  yang  meri           eki              a 

dalam      meingakseis      infoirmasi      teirseibut, 

keci            uali      dalam      situasi      te irteintu      yang 

diizinkan oile ih hukum. 

peiroli       ehi  . Infori           masi teri          sebi  ut hanya Seibagai peingeindali data pribadi, Badan 

boileih  digunakan  untuk  tujuan  teirkait Pendapatani Daerahi (BPD)   Koita   Surabaya 

administrasi peri           pajakan dan tidak harus  meimastikan  bahwa  pemi roisesi           an  data 

boileih diungkapkan keipada pihak keitiga 

tanpa   peri           seti         ujuan   wajib   pajak   atau 

pribadi18      wajib    pajak    dilakukan    seicara 

teri           batas   dan   speisifik,   sah   seicara   hukum, 

tanpa dasar hukum yang jeilas. dan   transparan   seisuai   deni gan   keti         eni  tuan 

Namun, peri           lu dicatat bahwa Undang-Undang   Noimori  27   Tahun   2022 

peinggunaan dan peingungkapan data teni tang  Peirlindungan  Data  Pribadi.  Badan 

pribadi wajib pajak harus memi atuhi Pe indapatan   Daeirah   (BPD)   Koita   Surabaya 

peri           syaratan peri           lindungan data pribadi yang juga harus meni  jaga keri           ahasiaan data 

diatur  dalam  undang-undang  peirlindungan 

data   pribadi   yang   beirlaku   di   Indoinesi           ia, 

pribadi  wajib  pajak  yang  teilah  dipeiroileih, 

dan tidak boli       e ih memi                      beiritahukan infoirmasi 

sepi eri           ti  Undang-Undang  Nomi ori  11 Tahun teri           seibut kepi ada pihak lain tanpa 

2008    teintang    Infoirmasi    dan    Transaksi peri           seitujuan  dari  pemi                      ilik  data  atau  tanpa 

Eli       eki  troni ik  (UU  ITE)i atau Undang-Undang dasar hukum yang jeilas. 
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Nomi  
ori  27 Tahun 2022 teni tang Badan  Peindapatan  Daeirah  (BPD)  Koita 

Pe irlindungan  Data  Pribadi  (UU  PDP).  BPD Surabaya memi iliki wewi einang untuk 

peirlu meimperi           hatikan prinsip-prinsip mengi umpulkan dan memi                      prosi           esi  data 

peri           lindungan  data  pribadi,  sepi eri           ti  prinsip pribadi wajib pajak seisuai deingan 

keibutuhan aksesi  yang sah, peinggunaan data peri           aturan peri           undang-undangan peirpajakan 

yang wajar dan proipoirsioni  al, seri           ta meinjaga yang  beri           laku.  Namun,  BPD  tidak  diizinkan 

keirahasiaan data pribadi. untuk  memi  beri           ikan  infoirmasi  data  pribadi 

Badan  Peindapatan  Daeirah  (BPD)  Koita    

Surabaya memi iliki keiweinangan untuk 
18 Sukarelawati  Permana, “Pengaturan 

Perlindungan Data Pribadi Konsumen Jasa 

meni              gumpulkan dan meimprosi           eis data 

pribadi wajib  pajak  seisuai deingan 

Keuangan Dalam Penggunaan Uang Elektronik 

Berbasis Server,” Veritas et Justitia 8, no. 2 (2022): 

386–414, https://doi.org/10.25123/vej.v8i2.5213. 
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wajib  pajak  kepi ada pihak lain yang tidak pribadi,   te irmasuk   wajib  pajak,   untuk 

memi iliki weiweni ang yang sama dalam meni unda  atau  memi  batasi  peimrosi           eisan 

meni gakseis infoirmasi teirseibut, keicuali data    pribadi    seci            ara    seli       eiktif    sesi           uai 

dalam  situasi  teri           teni  tu  yang  diizinkan  oilehi  deni gan tujuan peimroiseisan data 

hukum.   Sebi  agai   pemi egi ang   keindali   data pribadi.   Oileih   kareina   itu,   BPD   harus 

pribadi,   BPD   Koti         a   Surabaya   beri           tanggung memi astikan    bahwa    hak-hak    subjeki  

jawab         untuk         meimastikan         bahwa 

peimroisesi           an     data     pribadi     wajib     pajak 

dilakukan  deni              gan  batasan  dan  speisifik,  sah 

seicara     hukum,     dan     transparan    seisuai 

data   pribadi,   teri           masuk   wajib   pajak, 

dihoirmati dan dilindungi. 

c. Peni              yimpanan data pribadi wajib pajak. 

BPD   harus   meimastikan   bahwa   data 

deni gan  keti         e intuan  Undang-Undang  Nomi  oir pribadi  wajib  pajak  disimpan  deingan 

27  Tahun  2022  teintang  Peirlindungan  Data cara  yang  aman  dan  teri           lindungi  dari 

Pribadi.   BPD   Koti         a   Surabaya   juga   harus aksesi yang tidak sah.  BPD juga harus 

meni jaga   keirahasiaan   data   pribadi   wajib memi astikan bahwa data pribadi wajib 

pajak yang  teli       ah dipeiroile ih, dan tidak boilehi 

meingungkapkan  infori           masi  teri            seibut  ke ipada 

pajak  tidak  disimpan  leibih  lama  dari 

yang dipeirlukan untuk tujuan 

pihak  lain  tanpa  peri           seitujuan  dari  pemi                      ilik 

data  atau  tanpa  dasar  hukum  yang  jeli       as. 

pemi 

d. Kewi 

rosi           esi           an data pribadi. 

ajiban meilapori           kan peilanggaran. 

Bebi eirapa  isu  hukum  teri           kait  peri           lindungan Jika teirjadi peli       anggaran teirhadap 

data pribadi wajib pajak di lingkungan BPD 

Koti         a Surabaya teirmasuk: 

a. Keipastian   hukum   teirkait   pe inggunaan 

peirlindungan  data  pribadi  wajib  pajak, 

BPD    harus   meilapori           kan   peli       anggaran 

teirsebi              ut    ke i                        pihak    beirwe inang    dan 

dan keai  manan data pribadi wajib pajak meimbeirikan peimbeiritahuan keipada 

oli       ehi  BPD.    BPD    harus    memi  astikan subjeik data pribadi yang teri           kait. 
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bahwa  peinggunaan  data  pribadi  wajib e. Sanksi peilanggaran. BPD harus 

pajak   dilakukan   seicara   sah,   teirbatas, memi ahami sanksi yang dapat dibeirikan 

dan   seisuai   deni              gan   keiteni              tuan   hukum 

yang beri           laku. BPD juga harus 

jika teri           jadi peilanggaran teri           hadap 

peri           lindungan data. 

memi astikan bahwa data pribadi wajib Apabila ada peri           mintaan dari pihak lain 

pajak  teitap  keri           ahasiaannya  dan  tidak yang  ingin  meni gakseis  data  pribadi  wajib 

disalahgunakan oileih pihak manapun. pajak,   Badan   Peni dapatan   Daeri           ah   (BPD) 

b. Hak-hak  subjeik  data  pribadi.  Pasal  11 Koti         a Surabaya beirweni ang meimbeirikan 

Undang-Undang Noimoir 27 Tahun 2022 infori           masi   teirsebi ut   jika   didasarkan   pada 

teni tang Peri           lindungan Data Pribadi dasar hukum yang memi ungkinkan atau jika 

memi beirikan  hak   kepi ada   subjeki data peimilik data meimbeirikan peirseitujuan yang 
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sah. BPD Koti         a Surabaya juga harus pribadi yang hanya boli       ehi  diaksesi oli       eih pihak 

meimastikan   bahwa   akseis   teri           hadap   data yang  beirweinang  sesi           uai  deni  gan  peiraturan 

pribadi  wajib  pajak  dilakukan  oileih  pihak yang beirlaku. Dalam meni jalankan tugasnya, 

yang   beirweinang   dan   beirtanggung   jawab Badan    Pendapatani Daeri           ah    (BPD)    Kotai 

dalam    peimrosi           e isan    data,    seri           ta    meni  jaga Surabaya   wajib   meimatuhi   aturan   hukum 

keirahasiaan data pribadi yang teli       ah yang berlaku,i  sepi               ertii  Undang-Undang 

dibagikan keipada pihak lain. Noimori  11  Tahun  2008  te intang  Infoirmasi 

BPD  Koita  Surabaya  teli       ah  meni  e itapkan dan   Transaksi   Eli       eki  troni  ik   dan   Peri           aturan 

kebi  ijakan    dan    prosi           eidur    untuk    meni  jaga Pemi eirintah Noimoir 71  Tahun 2019 teni  tang 

keri           ahasiaan  data  pribadi  wajib  pajak,  yang Peli       aksanaan   UU   Nomi ori  24 Tahun 2013 

meli       iputi peni gumpulan, peni goilahan, teni tang    Peri           ubahan    atas    UU    Noimoir    23 

peinyimpanan, dan peni ggunaan data Tahun 2006 teintang Administrasi 

teri           seibut. BPD Koita Surabaya juga Kepei ndudui kan. Langkah-langkah yang 

memi astikan bahwa hanya pihak yang dapat  diambil  untuk  meingatasi  isu  hukum 

be irweinang    yang    dapat   meingakseis    data 

pribadi wajib pajak. 

BPD Koti         a Surabaya juga teilah 

teri           kait   peirlindungan   data   pribadi   wajib 

pajak    di    lingkungan    Badan    Peindapatan 

Daeri           ah  (BPD)  Koti         a  Surabaya  ang  peri           tama 

meingambil langkah-langkah untuk adalah   meni injau   keibijakan   peri           lindungan 

meincegi ah  keiboicoiran  atau  peni yalahgunaan data deni  gan memi eri           iksa ke ibijakan yang ada 

data   pribadi19    wajib pajak. Tindakan ini 

meni              cakup   peilatihan   karyawan   meingeinai 

di  Badan  Peindapatan  Daeri           ah  (BPD)  Koita 

Surabaya  teri           kait  pe irlindungan  data  pribadi 

peintingnya meni jaga ke irahasiaan data wajib    pajak.    Pastikan    bahwa    kebi ijakan 

pribadi   wajib   pajak,   peinggunaan   sistemi  teirsebi ut sesi           uai deni gan hukum yang 
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keai             manan infori           masi teri           baru, dan 

peinggunaan jaringan yang aman. 

beri           laku, teirmasuk Undang-Undang 

Pe irlindungan  Data  Pribadi  yang  beri           laku  di 

Peri           lindungan hukum teri           hadap Indoni esi           ia. Yang keidua adalah deingan 

keirahasiaan data pribadi wajib pajak daeri           ah 

adalah aspeik yang sangat peinting dan harus 

meli       akukan  audit  keiamanan  data:  Lakukan 

audit  keiamanan  data  untuk  meingeivaluasi 

dijaga deingan ceirmat oileih Badan risikoi        ke iboci            oiran atau peni yalahgunaan data 

Peni dapatan  Daeirah  (BPD)  Koti         a  Surabaya. pribadi.  Pastikan  bahwa  sisteim  koimputeri  

Hal  ini  disebi  abkan  oli       eih  sifat  rahasia  data dan basis data BPD Koti         a Surabaya meimiliki 

langkah-langkah  keai             manan  yang  meimadai, 
19 Faiz Rahman, “Kerangka Hukum Perlindungan 

Data Pribadi Dalam Penerapan Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik Di Indonesia,” 

Jurnal Legislasi Indonesia 18, no. 1 (2021): 81, 

https://doi.org/10.54629/jli.v18i1.736. 

seiperi           ti eni              kripsi data dan pemi                      batasan aksesi 

teirhadap   infori           masi   pribadi.   Yang   ke itiga 

adalah  deingan  meiye idiakan  peindidikan  dan 
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peli       atiha kepi ada karyawan BPD Koita di   atas,   koilaboirasi   deingan   oitoiritas   yang 

Surabaya meingeinai peni tingnya be irweinang,  seipeirti   Komi  isi   Infoirmasi   dan 

peirlindungan   data   pribadi   dan   langkah- Peri           lindungan  Data  Pribadi  (KIPDP),  perlui  

langkah  yang  harus  diambil  untuk  meni jaga dilakukan  oilehi Badan  Peindapatan  Daeirah 

keai  manannya. Dalam peli       atihan ini, pastikan (BPD) Koti         a Surabaya jika dipeirlukan. 

untuk  meinyampaikan  aturan  dan  regi ulasi Tujuannya adalah untuk memi astikan bahwa 

teirkait    peirlindungan    data    pribadi    yang praktik  peri           lindungan  data  pribadi  di  BPD 

be irlaku.  Yang  keei  impat  adaalah  meli       akukan Koti         a    Surabaya    meimatuhi    hukum    yang 

peni injauan   kointrak   deni gan   pihak   keitiga, beri           laku   dan   meni  gikuti   pe idoiman   teirbaik 

jika  BPD  Koita  Surabaya  meni ggunakan jasa yang  ada.   Seilanjutnya,  Badan  Peindapatan 

pihak  keitiga,  sepi  e irti  peinyedi ia layanan IT Daeirah (BPD) Koti         a Surabaya harus 

atau peri           usahaan pemi  roise isan data, pastikan meimveri           ifikasi bahwa    sisteim keai manan 

bahwa kointrak teri           se ibut meincakup yang  digunakan  untuk  data  pribadi  wajib 

kewi  ajiban  meireki a  dalam  meilindungi  data pajak teli       ah seisuai deingan standar 

pribadi seisuai deingan hukum yang beri           laku. keami anan yang ditetapkani  oli       ehi  

Pe iriksa juga kebi ijakan privasi dan peimeirintah.  Tujuan  dari langkah ini  adalah 

keai  manan    yang    diteirapkan    oileih    pihak untuk   meinjaga   agar   data   pribadi   wajib 

keti         iga teri           seibut. Yang keilima adalah reispoins pajak  daerahi teitap  terlindungi  i  dari  risikoi  

teri           hadap    peli       anggaran    data:    Teitap    siap kebi  oci            oiran atau peni ggunaan yang tidak sah. 

untuk  meri           e isponi              s  dengi an  tepati  jika  teri           jadi 

peilanggaran data atau kebi oicoiran. Ini E. Kesimpulan 

meli       ibatkan ideni tifikasi peli       anggaran, Dalam   upaya   meli       indungi   keri           ahasiaan 

memi beri           i  tahu  pihak  yang  teri           keni  a dampak, data   pribadi   wajib   pajak   daeirah,   Badan 

meli       apoirkan  insideni  kepi ada  oti         ori            itas  yang Pe indapatan   Daeirah   (BPD)   Koita   Surabaya 
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be irweinang, seri           ta meni 
gambil langkah- juga   harus   memi  beirikan   pemi ahaman dan 

langkah    untuk    memi peirbaiki    keileimahan peli       atihan   ke ipada   seiluruh   karyawan   dan 

keai  manan  yang  ada.  Yang  teri           akhir  adalah peigawainya  meingeni ai  peintingnya  meinjaga 

deni gan meli       akukan peni gawasan dan keirahasiaan data pribadi seirta meni  jalankan 

peimantauan seicara koni  sistein teri           hadap tugas deni gan integi ritas dan 

kebi              ijakan   dan   langkah-langkah   keai             manan 

yang  teli       ah  diteitapkan.  Seli       alu  meimpeirbarui 

keibijakan    dan    prosi           eidur    sesi           uai    deingan 

proifeisioinalismei.   Di   dalam   sisteim   hukum 

pajak,  peingakuan  dan  peirlindungan  hukum 

teri           hadap  data  pribadi  wajib  pajak  adalah 

peirkemi  bangan  hukum  dan  teiknoiloigi  yang bagian yang peni ting dan meri           upakan 

teri           kait  deingan  peri           lindungan  data  pribadi. koni seikueinsi  dari  neigara  hukum  Repi  ublik 

Seli       ain meilakukan langkah-langkah  teirsebi              ut Indonei  si           ia.  Namun,  saat  ini  belui                      m  terdapati 
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substansi  peirlindungan  data  pribadi  wajib 

pajak dalam hukum pajak beri           upa peri           aturan 

F. Saran 

Disarankan   agar   Pemi                      eirintah   meirevi 

isi 

peri           undang-undangan, struktur hukum sisteim  hukum  pajak  deni gan  meine impatkan 

pajak  beirupa  instansi  atau  leimbaga  yang pengi aturannya seci            ara spesi           ifik dalam 

meni anganinya,  seirta  budaya  hukum  yang Undang-Undang Keti         eni  tuan Umum dan Tata 

meinceri           minkan    peirlakuan    te irhadap    data Cara Perpaji akan (UUKUP), yang diseisuaikan 

pribadi wajib pajak.  Oileih kareina itu, beilum deni gan  Undang-Undang  Nomi oir  27  teni tang 

teirlaksananya peri           lindungan hukum 

teirhadap  data   pribadi  wajib   pajak  sesi           uai 

Peri           lindungan    Data    Pribadi.    Langkah    ini 

peni              ting   untuk   meinjalankan   administrasi 

deingan  Undang-Undang  Nomi ori  27 Tahun peirpajakan  deingan  baik,  seihingga  instansi 

2022   teintang   Peri           lindungan   Data   Pribadi atau    lemi  baga    yang    beri           tanggung    jawab 

dapat   meni jadi   seibuah   implikasi   dari   hal dapat meimahami batasan dalam 

teri           seibut. Beni tuk peirlindungan hukum meimbeirikan  infoirmasi  data  pribadi  wajib 

teri           hadap   data   pribadi   wajib   pajak   tidak pajak  sesi           uai   deingan   keti         eni  tuan   peri           aturan 

seri           agam. Hak untuk meimpe iroile ih infoirmasi, 

bimbingan,   dan   dideingarkan   tidak   diatur 

peri           undang-undangan peri           pajakan. Peirlu 

dipeirtimbangkan  juga  bahwa  hukum  pajak 

seci            ara langsung dalam sistemi hukum pajak, meimiliki karakteri           istik yang beirbeida deni gan 

sepi eirti    yang    teircantum    dalam    Undang- hukum    administrasi    peimeri           intahan.    Oilehi  

Undang  KUP.  Oilehi kareni a  itu,  peni ting bagi kareni a  itu,  disarankan  agar  peni  gaturannya 

Pe imeirintah untuk meli       akukan revi  isi deingan diteimpatkan  seicara  khusus  dalam  lingkup 

meni gatur    seci            ara    khusus    dalam    sisteim sistemi  hukum pajak untuk meni gakoimoidasi 

hukum    pajak,    deni  gan    meineimpatkannya keikhususan teirseibut. 

dalam   Undang-Undang   Keiteni tuan   Umum Meinurut peinulis, Badan Peni dapatan 
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dan  Tata  Cara  Peri           pajakan  (UUKUP),  yang Daeirah (BPD) Koita Surabaya dapat 

disesi           uaikan deni gan Undang-Undang Nomi oir meingambil  langkah-langkah  beri           ikut  dalam 

27    te intang    Peirlindungan    Data    Pribadi. meilindungi data pribadi wajib pajak: 

Deni  gan demi ikian, Badan Peni dapatan a. Keibijakan  dan  Proiseidur  Peri           lindungan 

Daeri           ah (BPD) Koti         a Surabaya dapat Data: 

memi beri           ikan    pe irlindungan    hukum    yang 1) Memi buat   keibijakan   dan   prosi           edi               ur 

oiptimal  teirhadap  keirahasiaan  data  pribadi yang  jeilas  dan  koimprehi e insif  untuk 

wajib  pajak  daeri           ah  dan  memi  peri           tahankan meilindungi data pribadi wajib pajak 

keiperi           cayaan  masyarakat  teirhadap  layanan daerah,i termi asuk pengi umpulan, 

yang diseidiakan. peinyimpanan, peni 

peinghapusan data. 

ggunaan, dan 
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2) Meimastikan keibijakan dan proiseidur meni e irapkan langkah-langkah 

teri           seibut meimatuhi peri           syaratan sepi eri           ti   eni  kripsi   data,   peni ggunaan 

hukum yang diteitapkan dalam proitoikoil  keai manan yang aman, dan 

Undang-Undang   Nomi  ori  27 Tahun kebi  ijakan aksesi yang keti         at. 

2022    dan    undang-undang    teri           kait 2) Meli       akukan  audit  keai manan  seci            ara 

peri           pajakan. beri           kala  untuk  meni gideintifikasi  dan 

3) Meingkoimunikasikan  keibijakan  dan mengi atasi keirentanani keami  anan 

prosi           edi  ur   teri           seibut   ke ipada   seiluruh yang mungkin ada dalam sisteim dan 

peri           soine il  di  BPD  Koita  Surabaya  dan infrastruktur teknolii  ogi             i informi  asi. 

memi astikan  pemi ahaman yang baik d. Pemi antauan dan Peingawasan: 

teni tang peintingnya meinjaga 1) Meineirapkan meki anismei  

keirahasiaan data pribadi wajib pajak peimantauan  dan  peni gawasan yang 

daeirah. e ifeki tif untuk memi  astikan kepi atuhan 

b. Keisadaran dan Peilatihan: terhadai p   kebii                      jakan   dan   prosi           eidur 

1) Meingadakan progi ram keisadaran peirlindungan    data    pribadi    wajib 

dan peilatihan seci            ara teri           atur keipada 

seli       uruh peirsoni              e il BPD Koita Surabaya 

pajak daeirah. 

2) Meilakukan    audit    inteirnal    seicara 

teintang   peirlindungan   data   pribadi beri           kala   untuk   memi astikan bahwa 

wajib pajak daeirah. praktik perlii  ndungan data 

2)  Meli       ibatkan peirsoineli  dalam dilaksanakan deni gan be inar dan 

pemi ahaman teni tang peiraturan sesi           uai   deingan   peirsyaratan   hukum 

peirlindungan data pribadi yang 

be irlaku   dan   dampaknya   teirhadap 

yang beri           laku. 

e. Koilaboirasi deingan Oti         ori           itas Teri           kait: 

tugas-tugas meireika. 1) Memi bangun  keri           ja  sama  yang   eirat 
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3)  Memi  
beri           ikan edi ukasi kepi ada deni gan oti         ori           itas teirkait, seiperi           ti 

peri           soine il teintang teiknik-teki  nik Koimisi  Infori           masi  dan  Peirlindungan 

keiamanan  data,  seiperi           ti  peni  ggunaan Data Pribadi (KIPDP), untuk 

kata   sandi   yang   kuat,   pe inggunaan meimastikan   bahwa   kebi  ijakan dan 

jaringan   yang   aman,   dan   deiteki              si 

ancaman keiamanan. 

praktik   peirlindungan   data   pribadi 

wajib   pajak   daeirah   di   BPD   Koti         a 

c. Peni gamanan    Infrastruktur    Teiknoli       ogi  i Surabaya    sesi           uai    deingan    regi ulasi 

Infori           masi: yang beri           laku. 

1) Meni ingkatkan keai manan 2) Meni gikuti pedi oiman dan 

infrastruktur  teki noli       ogi  i  infoirmasi  di reikoimeni  dasi  yang  dikeiluarkan  oile ih 

BPD Koita Surabaya de ingan 
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i e inang, dan meimbeirikan 

oitoiritas teri           kait meingeinai 

peri           lindungan data pribadi. 

f. Tanggapan teri           hadap Peli       anggaran Data: 

1) Meireni              canakan resi           poins 

Batara Randa, Indira Despuanitara, and 
Imam Haryanto. “Perlindungan Hukum 
Atas Data Wajib Pajak Dalam Sistem 
Automatic Exchange Of Information 
(AEOI) Studi Perbandingan Indonesia 
Uni Eropa.” Legal Standing : Jurnal Ilmu 

koimpreiheinsif dalam meinghadapi Hukum 5, no. 1 (2021): 25. 

peli       anggaran   data   atau   kebi 

infori           masi pribadi. 
2) Ren 

oci            ori           an 
https://doi.org/10.24269/ls.v5i1.356. 

Delpiero, Maichle, Farah Azzahra Reynaldi, 
Istiawati Utami Ningdiah, and Nafisah 

i              cana  teirseibut  harus  meincakup 

langkah-langkah   untuk   meli       indungi 

data   yang   teirdampak,   meli       apoirkan 

insidein      kepi               ada      oti         ori           itas      yang 

berw 

infoirmasi  yang  seisuai  kepi               ada  wajib 

pajak daerah terkait dengan 

Muthmainnah. “Analisis Yuridis 
Kebijakan Privasi  Dan 
Pertanggungjawaban Online 
Marketplace Dalam Pelindungan Data 
Pribadi Pengguna Pada Kasus 
Kebocoran Data” 9 (2021). 

 

Djafar, Wahyudi. “Hukum Perlindungan 
Data Pribadi Di Indonesia,” n.d. 

i 
 
 
 
 

peli       anggaran teri           sebi  

i 
 
 
 
 

ut. 

i 
 
 

DR. Niru Anita Sinaga, SH, MH. “Pemungutan 
Pajak Dan Permasalahannya Di 

Saran-saran di atas diharapkan 

dapat  meimbantu  BPD  Koita  Surabaya 

meni              ingkatkan peirlindungan hukum 

Indonesia.” Jurnal Ilmiah Hukum 
Dirgantara 7, no. 1 (2014): 142–57. 
https://doi.org/10.35968/jh.v7i1.128. 

teri           hadap    keirahasiaan    data     pribadi 

wajib     pajak     daeri           ah.     Impleimeni              tasi 

saran-saran   teirsebi              ut   akan   meimbantu 

BPD       Koti         a       Surabaya       meimatuhi 

peirsyaratan     hukum     yang     beri           laku, 

meiningkatkan       peri           lindungan       data 

pribadi     wajib     pajak     daeri           ah,     dan 

memi                      bangun   keiperi           cayaan   masyarakat 

yang lebi              ih besi           ar. 
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